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 This study has the objective to find out how Maqāsid 

al-Syari’ah review of the Implementation of Kendari  

Regulation Number 9 0f 2017 concerning the 

Prevention and Overcoming of Protitution Behavior. 

This research method uses qualitative and then 

collected using interview techniques and 

documentation as well as observations made in the 

field. The results of the study conclude that the 

implementation of the Kendari regional regulation is 

still ineffective because the apathetic legal structure 

is clearly visible with the non-performance of the 

activities stipulated in the regional regulation. 

Whereas if this implementation is reviewed in 

Maqasid al-Shari'ah to prevent ease, it must 

maintain aspects religion (hifdz al-din), soul (hifdz 

an-nafs), reason (hifdz al-aql), property (hifdz al-

mal), offspring (hifdz al-nasb) each aspect has a 

different maintenance. As well as aspects of 

maintaining Descendants in terms of the substance of 

this regional regulation have guaranteed the 

preservation of the heredity aspect even though it is 

not yet at the dharuriyat level, but has maintained it 

at the hajiyyat and tahsiniyat levels so that it can 

strengthen the existence of dharuriyat. 

A. Pendahuluan  

mailto:refiyantiwahyuniade@gmail.com1
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Manusia adalah mahkluk ciptaan Tuhan yang paling indah (ahsani 

taqwin) tapi juga sebagai makhluk Tuhan paling unik. Manusia adalah misteri 

bagi dirinya sendiri dan orang lain.manusia tidak sepenuhnya bergerak dengan 

pikirannya, tetapi juga bertindak dan berpikir dengan nurani. Akal sehat sering 

dikalahkan oleh gairah dan hasrat libido. Secara eksistensi, manusia terus 

bergerak memburu, memperebutkan, dan mempertaruhkan diri untuk 

kenikmatan-kenikmatan dan hasrat-hasrat (hub al-syahwat/ al musytahayat). 

Maka dari itu, sudah menjadi kebutuhan yang fitrah bagi manusia, baik laki-

laki maupun perempuan akan pemenuhan hasrat seksualitas. Pemenuhan hasrat 

seksualitas selain bertujuan untuk biologis dan kepentingan reproduksi tetapi 

juga berfungsi sebagai hiburan dan pemuasan emosi. 

Di dalam masyarakat terdapat aturan-aturan dan norma-norma yang 

mengatur pola hidup bersama. Aturan dan norma masyarakat juga mengatur 

hal-hal yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, salah 

satunya adalah pemenuhan kebutuhan dasar akan penyaluran hasrat seksual 

manusia. Aturan dan norma masyarakat telah mengatur mekanisme pemenuhan 

tersebut. Secara umum kebutuhan seksual dapat terpenuhi setelah memenuhi 

pesyaratan utama yaitu perkawinan. 

Pemenuhan kebutuhan seksual diluar perkawinan dianggap sebagai 

sebuah tindakan yang menyimpang dari aturan dan norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Penyimpangan ini akan mendapat sanksi sosial berupa gunjingan 

dan celaan yang dilakukan oleh masyarakat serta tidak menutup kemungkinan 

dikucilkan dari kehidupan bermasyarakat. Penyimpangan dari norma-norma 

perkawinan yang wajar yaitu seperti prostitusi dan perzinaan, yang telah 

mewarnai kehidupan masyarakat. 

Perilaku prostitusi merupakan perbuatan yang sangat dikutuk, sebagai 

profesi tertua di dunia,  prostitusi dianggap bukan sebagai lapangan kerja yang 

sah atau kegiatan yang dapat diterima oleh masyarakat kecuali oleh para 

pelanggannya. Tak bisa dipungkiri, walaupun perilaku prostitusi merupakan 

kegiatan yang dilarang karena bertentangan dengan moral, agama dan budaya, 

namun dari waktu kegiatan prostitusi terus berkembang sehingga dapat 

menimbulkan resiko dan penyakit menular lainnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai ibu Kota Sulawesi Tenggara, 

Kota Kendari menetapkan Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut dengan 

Perda Kota Kendari Nomor 9 Tahun 2017 Tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Perilaku Prostitusi, dimana penetapan Perda ini merupakan 

wujud dari ke khawatiran pemerintah akan dampak yang diciptakan dari 
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perilaku prostitusi kedepannya, sesuai julukannya Kota Kendari merupakan 

Kota Betaqwa yang seharusnya kegiatan seperti itu memang harus dimusnakan. 

Dalam hal perilaku prostitusi, Kitab Udang-Undang Hukum Pidana 

mengaturnya dalam dua Pasal, yaitu Pasal 296 dan Pasal 506. KUHP tindak 

pidana membuat kesenjangan menyebabkan atau memudahkannya 

dilakukannya tindakan-tindakan melanggar kesusilaan dengan orang ketiga 

sebagai mata pencaharian atau sebagai kebiasaan di atur dalam Pasal 296 

KUHP yang berbunyi: 

Barang siapa dengan sengaja menyebabkan atau memudahkan perbuatan 

cabul oleh orang lain, dan menjadikan sebagai pencaharian atau kebiasaan, 

diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau 

denda paling banyak lima belas ribu rupiah. 

Pasal 506 KUHP diatur mengenai tindak pidana sebagai germo atau 

mucikari yang mengambil keuntungan dari perbuatan melanggar kesusilaan 

yang dilakukan oleh seseorang perempuan atau laki-laki, yang berbunyi: 

Barang siapa menarik keuntungan dari perbuatan cabul seseorang wanita 

dan menjadikannya sebagai pelacur, diancam dengan pidana kurungan 

paling lama satu tahun 

Fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan menjadi salah satu bukti 

bahwa masih banyak peraktik prostitusi di Kota Kendari. Dilansir dari artikel 

Telisik.id, bahwa peraktik prostitusi ini tersebar diberbagai titik Kawasan kebi 

dan tempat mangkal para pekerja sex komersial atau disebut (PSK) sangat 

terbuka dan mudah ditemukan. Harga yang dipasok oleh PSK berfariasi 

tergantung “durasi waktu”. Juga wawancara awal yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan salah satu pekerja yang menjabat sebagai kasir bar terkenal di 

Kota Kendari membenarkan perilaku prostitusi terjadi ditempat itu, bahkan 

mereka masuk imputan kasir juga ada “julukan” khusus untuk setiap ledis 

ditempat tersebut. Apalagi di zaman yang serba canggih semua hal menjadi 

sangat mudah untuk ”memesan” PSK saja bisa melalui Aplikasi Mi Chat. 

Walaupun adanya Perda Nomor 9 Tahun 2017 ini ternyata tidak cukup untuk 

menghentikan perilaku prostitusi yang terjadi di Kota Kendari. 

Meneropong pembahasan diatas, norma-norma sosial jelas 

mengharamkan prostitusi. Apabila kita melihat dalam perspektif Islam 

prostitusi mengacu pada zina walaupun keduanya berbeda defenisi tetapi 

memiliki kesamaan yaitu persetubuhan dan/atau perbuatan cabul oleh orang-

orang yang tidak terikat perkawinan. dan hal ini perbuatannya dilarang oleh 

agama. Dalam Al-Qur‟an dalil larangan zina dapat kita lihat pada ayat QS. Al 

Isra‟; 32 
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 وَلََ تَ قْرَبوُا الزّنٰىٓ انَِّه كَانَ فاَحِشَةً ۗوَسَاۤءَ سَبِيْلً 

Terjemahannya: 

dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina yaitu adalah 

perbuatan yang keji dan jalan yang buruk. 

Di dalam ayat lainpun menegaskan bahwa perilaku prostitusi tidak 

dibenarkan dan sangat dicelah. Seperti yang tertera dalam AL-Qur‟an surah 

An-Nuur ayat 33 yang berbunyi; 

ُ مِنْ فَضْلِه ۗ دُوْنَ نِكَاحًا حَتّىّ يُ غْنِيَ هُمُ اللّىّ تَ غُوْنَ  وَالَّذِيْنَ وَلْيَسْتَ عْفِفِ الَّذِيْنَ لََ يََِ الْكِتىبَ مَِّا  يَ ب ْ
نْ مَّاِ  اللّىِّ الَّذِيْٓ اىتىُكُمْ ۗوَلََ مَلَكَتْ ايََْ  راً وَّاىتُ وْمُمْ مِّ انكُُمْ فَكَاتبُِ وْمُمْ اِنْ لَلِتْتُمْ فِيْهِمْ يَي ْ

نْ يَا ۗوَمَنْ يُّكْ  تَ غُوْا لَرَضَ الْْيَىوةِ الدُّ تِكُمْ لَلَى الْبِغَاۤءِ اِنْ ارََدْنَ تَََصُّنًا لتَِّ ب ْ فاَِنَّ  رمِْهُّنَّ تُكْرمُِوْا فَ تَ يى
َ مِنْْۢ بَ عْدِ اكِْراَمِهِنَّ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ   اللّىّ

Terjemahannya:  

dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 

pelacuran, padahal mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu 

hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa yang memaksa, 

maka sesungguhnya AllahMaha pengampun lagi Maha penyanyang 

sesudah mereka dipaksa itu”.(QS. An-Nuur:24/33) 

Terdapat pula beberapa Riwayat yang menjelaskan tentang perilaku 

prostitusi salah satunya yaitu; 

ثَنِِ لُثْتَانُ بْنُ أَبِ  ٍَ حَدَّ َُرَحْبِي ٍٍ لَنْ لَتْروِ بْنِ  ِِ ريِرٌ لَنْ مَنْصُورٍ لَنْ أَبِ وَا ََ ثَ نَا  بَةَ حَدَّ ي ْ ََ  
نْبِ ألَْظَمُ لِنْدَ اللَِّّ قاَ َ  أَنْ  لَنْ لَبْدِ اللَِّّ قاََ  سَألَْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللَُّّ لَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّ الذَّ

ا وَمُوَ  ٍَ للَِِّّ ندِِّ ٍَ وَلَدَكَ تََاَفُ تََْعَ يَلَقَكَ قُ لْتُ إِنَّ ذَلِكَ لَعَظِيمٌ قُ لْتُ ثَُُّ أَيُّ قاََ  وَأَنْ تَ قْتُ
اركَِ  ََ  أَنْ يَطْعَمَ مَعَكَ قُ لْتُ ثَُُّ أَيُّ قاََ  أَنْ تُ زاَنَِ حَلِيلَةَ 

         Artinya:  

Telah menceritakan kepadaku 'Utsman bin Abu Syaibah Telah 

menceritakan kepada kami Jari, dari Manshur dari Abu Wail dari 'Amru 

bin Syurahbil dari 'Abdullah dia berkata; Aku bertanya kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam; 'Dosa apakah yang paling besar di sisi 

Allah? Beliau menjawab; 'Bila kamu menyekutukan Allah, padahal 

dialah yang menciptakanmu. Aku berkata; tentu itu sungguh besar.' Aku 

bertanya lagi; 'Kemudian apa? Beliau menjawab; 'Apabila kami 

membunuh anakmu karena takut membuat kelaparan.' Aku bertanya lagi; 

'kemudian apa? ' beliau menjawab; 'Berzina dengan istri tetanggamu. 

(H.R Bukhari no. 4117 dalam kitab Shahih Bukhari) 
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Dari segi hukum sudah jelas bahwa perilaku prostitusi menurut ajaran 

Islam hukumnya haram. Haram artinya tidak boleh dilakukan. Sebagai agama 

yang menyeluruh, ada banyak aturan dan hukum yang ditetapkan Allah untuk 

hamba-nya, Al Qur‟an dan Hadits menjadi sumber dasar agama 

islam.Perkembangan zaman membuat permasalah masyarakat kian beragam, 

menjadi rahmatan lil alamain Agama Islam, selalu mempunyai solusi 

maqashid al-syariah salah satunya, memberi warna dan kontribusi yang dapat 

menjadi ukuran bagi legislasi hukum Islam sesuai dengan tujuan ditetapkannya 

hukum dalam Islam, yaitu mewujudkan kemaslahatan dan menolak 

kemudaratan. 

Maqashid al-syariah adalah dirumuskan sebagai tujuan Syariah dan 

merupakan ilmu yang terlahir dari kajian Ushul Fiqih untuk melakukan istibath 

hukum. Menurut Imam Asy-Syatibi, ada lima bentuk Maqashi As-Syariah 

menjadi prinsip umum yang disebut kulliyat al-khamsah.  

Oleh karena itu menurut peneliti diyakini kejadian-kejadian yang terjadi 

pantas dan layak untuk dijadikan masalah penelitian ini untuk melihat sejauh 

mana tindakan pemerintah dalam menjalankan Perda Kota Kendari no 9 tahun 

2017 dan bagaimana “tinjauan maqashid al-syariah terdahap implementasi 

perda kota Kendari no 9 tahun 2017 tentang pencegahan dan perilaku 

prostitusi”. sehingga dapat meminalisir perilaku prostitusi yang ada di Kota 

Kendari. 

B. Metode Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idi gunakan ipeneliti iadalah ijenis ipenelitian ikualitatif 

iyaitu ipeneliti imendeskripsikan ibahan-bahan idalam ibentuk ikata-kata. iBogdan idan 

iTaylor, imendefinsikan ipendekatan ikualitatif isebagai iprosedur ipenelitian iyang 

imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang 

idan iperilaku iyang idiamati i(Moleong, i2002). 

Penelitian iini imenggunakan iYuridis iEmpiris, idengan iturun idi ilokasi 

ipengambilan idata idengan isistem iwawancara iuntuk imelihat ibekerjanya ihukum 

dimasyarakat dalam menyelesaikan suatu masalah. Masalah yang dihadapi 

Peneliti yaitu tidak ikonsistensinya penerapan Peraturan iDaerah iyang itelah 

idisahkan ioleh ipemerintah iDaerah idi iKota iKendari dalam hal ini Peraturan 

Daerah No. 9 tahun 2019 tentang pencegahan dan penanggulangan perilaku 

prostitusi serta tidak adanya data tentang hasil razia yang telah dilakukan oleh 

Satuan Polisi Pamong Praja 
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Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti maka tehnik 

pengumpulan bahan yang sesuai dan tepat untuk digunakan oleh peneliti yaitu 

dengan tipologi Empiris dengan turun langsung kelapangan dan mencari bahan 

yang valid dan benar sesuai kenyataan di lapangan. Oleh sebab itu wawancara 

merupakan cara yang tepat agar bahan bisa di ketahui dengan jelas dan 

mendalam serta sebanyak-banyaknya yang menyangkut permasalahan peneliti. 

Selain itu juga tidak hanya wawancara yang dilakukan oleh peneliti tetapi 

harus ada bukti konkrit yang lengkap untuk memperkuat hasil penelitian 

dengan cara dokumentasi. Dokumentasi digunakan oleh peneliti agar pembaca 

bisa percaya bahwa Penelitian iini dilakukan secara langsung atau empiris. 

Setelah semua bahan terkumpul maka peneliti akan melakukan pengumpulan 

bahan melalui kepustakaan atau buku-buku serta Peraturan Perundang-

Undangan terkait permasalahan yang peneliti hadapi dalam skripsi ini. Dengan 

menggunakan kepustakaan juga, maka peneliti dapat mengetahui atau 

membandingkan teori dari lapangan dan di dalam peraturan yang ada.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menjadikan penelitian 

lapangan sebagai jenis penelitian yang digunakan yang mana peneliti dapat 

berinteraksi langsung dengan objek penelitian dalam kehidupan sebenarnya.
1
 

Kemudian untuk pendekatannya menggunakan pendekatan empirik yang 

memungkinkan peneliti mengnalisis fenomena aktivitas sosial, sikap serta 

pemikiran orang baik individu maupun kelompok atau kelembagaan sosial - 

LDII.
2
  Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, suatu metode 

yang memiliki ciri khusus dalam mendeskripsikan dan menginterpretasikan 

objek penelitian berupa kejadian dengan detail, jelas dan lugas.
3
  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. iUpaya iPemerintah iUntuk iMencegah idan iMenanggulangi iPerilaku 

iProstitusi 

Perilaku prostitusi yang terjadi di Kota Kendari bukan suatu hal yang 

tabu lagi di kalangan peminatnya, menjadi hiasan tersendiri bagi dunia 

malam kenikmatan duniawi ini sangat mudah di dapatkan. Karena Ibu Kota 

lebih menjanjikan banyak pekerja seks komersial (PSK) yang datang untuk 

                                                 
1
 Mardalis, 1995, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta, Bumi Aksara, 

hal. 28 
2
  Kartini Kartono, 1990, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Bandung, Mandar Maju, hal. 

32. 
3
  Mardalis, Metode Penelitian…hal. 269 
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mengadu nasib dengan menjajahkan kemolekan tubuhnya demi sebuah 

upah yang tidak sedikit dari mereka menyebutnya rejeki. Perilaku prostitusi 

ini sangat terselubung karena berbaur dengan masyarakat jadi sangat sulit 

untuk membedakannya tapi tidak menutup kemungkinan untuk 

mendapatkannya sangat mudah, apalagi di zaman yang serba canggih 

semua menjadi sangat mudah melalui media Aplikasi Mi chat ini sudah 

menjadi wadah untuk melakukan pemesanan PSK, juga tempat-tempat yang 

memang sudah menjadi pusat pangkal PSK. Melalui wawancara dengan 

seorang perempuan, sebagai mucikari sebut saja AL (nama samaran) 

mengatakan: 

dari PSK nya minta di lobikan atau dicarikan, kalau biasa ada yang mau 

booking paling sering lewat Mi Chat nanti di situ saling tawar harga 

kalau cocok baru bisa di jemput, untuk tarif kita pasang kisaran 1 juta 

untuk 1 kali main hotelnya juga di tanggung yang booking paling sering 

itu di hotel zenith, dragon, alvis jaya sakura. Persenan yang saya dapat 

kisaran 100-300 ribu untuk satu orang ledis tergantung kesepakatan. 

Ujar AL  

Dijelaskan lebih lanjut dalam wawancara antara mucikari dan 

peneliti demi mempertajam informasi, bahwa setiap PSK rata-rata berumur 

sekitaran 20 tahun kebawah dengan berbagai faktor seperti broken home, 

lingkungan, gaya hidup, dan faktor ekonomi yang paling banyak 

mendominasi alasan PSK melakukan perbuatan yang dikutuk itu. Hal ini 

menjadi bukti kuat bahwa perilaku prostitusi masih merajalela di Kota 

Kendari karena terselubung menjadi tugas penting bagi pemerintah untuk 

mecegah dan menanggulangi perilaku prostitusi. karena masalah ini 

imerupakan imasalah ikompleks idan irumit. iDikaitkan ikompleks, ikarena 

imasalah iprostitusi imenyangkut ikehidupan imanusia iyang idisebabkan ioleh 

iberbagai iaspek iseperti isosial, ibudaya, iekonomi, iketertiban idan ikeamanan 

ilingkungan. iPenanggulangannya iharus isecara iprofesional idengan irencana 

iyang imatang iserta ipelaksanaan ikegiatan iyang iterarah, iterpadu idan 

iberkesinambungan.  

MakaPeraturan iDaerah iKota iKendari iNomor i9 iTahun i2017 idi ibuat 

idengan itujuan iuntuk imencegah iProstitusi iagar imenciptakan iketertiban idalam 

imasyarakat isehingga iterwujudnya imasyarakat iyang itertib, iteratur, ibermoral, 

iberetika idan iberakhlaq imulia. 

2. Upaya Pemerintah Untuk Mencegah Perilaku Prostitusi 

Meskipun iprostitusi itidak idiatur idalam iKUHP, inamun idalam iPeraturan 

iDaerah iKota iKendari iNomor i9 iTahun i2017 ihadir idan imembantu 
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imenyempurnakan ikekosongan ihukum itersebut. Dalam ipelaksanaa iPeraturan 

iDaerah iyang ibaik idemi imencapai itujuan isemua isubjek iharus imenjalankan 

iperannya idengan ibaik. iMaka ipeneliti iakan imemaparkan ihasil ipenelitannya 

iyang itelah ididapatkan idilapangan imengenai iupaya iPemerintah iDaerah ikota 

iKendar. Dalam Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2017 Tentang 

Pencegehan dan Penanggulangan Perilaku Prostitusi tersusun rapi mengenai 

upaya pemerintah dalam mecegah perilaku prostitsi di tuangkan dalam 

pasal 11, 12, dan 13 seperti di bawah ini yaitu: 

Pasal 11 

(1) Kepala daerah berwenang melakukan tindakan yang berhubungan 

dengan pencegahan dan penanggulangan perilaku prostitusi di daerah. 

(2) Kepala daerah berwenang menutup, menyegel atau mencabut izin 

terhadap tempat yang digunakan atau mempunyai indikasi atau bukti 

yang kuat sehingga patut diduga tempat tersebut digunakan sebagai 

tempat prostitusi atau pelacuran. 

(3) Tempat yang ditutup sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilarang 

dibuka kembali sepanjang belum ada jaminan dari 

pemilik/pengelolahnya bahwa tempat itu tidak akan digunakan lagi 

untuk menerima tamu dengan maksud melakukan perbuatan prostitusi 

atau pelacuran sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(4) Tata cara penutupan dan penyegelan tempat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dan ayat (3), diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Walikota. 

Pasal 12 

Kepala daerah berwenang melakukan kerja sama dengan Polri, Tentara 

Nasional Indonesia, Kejaksaan Negeri, Pengadilan Negeri, Pihak 

Swasta, Perguruan Tinggi dan Lembaga Swadaya Masyarakat dalam 

rangka upaya pencegahan dan penanggulangan perilaku prostitusi di 

Daerah. 

Pasal 13 

(1) Kepala daerah atau Kepala Organisasi Perangkat Daerah yang 

mempunyai tugas di bidang penegakan Peraturan Daerah berwenang 

melakukan razia terhadap tempat-tempat yang digunanakan atau 

mempunyai indikasi atau bukti yang kuat sehingga patut diduga 

tempat/rumah tersebut digunakan sebagai tempat prostitusi atau 

pelacuran. 
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(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan razia 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diatur dengan Peraturan 

Walikota. 

Dalam hal usaha preventif ada upaya yang pemerintah lakukan dalam 

pemberantasan perilaku prostitusi ini yaitu dengan melakukan razia 

ditemapt-tempat yang terindikasi tindakan prostitusi dalam upaya ini yang 

bertanggung jawab dalam penanganan pecegahan adalah : 

a. Satuan ipolisi ipamong ipraja i(Satpol iPP) 

Keberadaan iPolisi iPamong iPraja i(Satpol iPP) idalam ijajaran 

iPemerintahan iDaerah imempunyai iarti ikhusus iyang icukup imenonjol, 

idalam iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2014 itentang iPemerintahan 

iDaerah imengatur ibahwa iSatpol iPP idibentuk iuntuk imenegakan iPerda 

idan iPerkada, imenyelangarakan iketertiban iumum idan iketentraman iserta 

imenyelenggarakan ipelindungan imasyarakat. iMempunyai iperan 

ipenting idalam iberjalanya iPerda i imengaharuskan iSatpol iPP iuntuk 

imengalawal iberjalannya iserta imengefesienkan isuatu iPerda.dalam Pasal  

13 di jelaskan bahwa Satpol PP mempunyai tugas dalam pecegahan 

berupa razia tempat-tempat yang diduga dijadikan sebagai tempat 

prostitusi. inamun ifaktanya iyang ipeneliti idapatkan iberbanding iterbalik 

idengan ifungsi-fungsi iSatpol iPP. iTerkait idengan iusaha iyang idilakukan 

idalam ipenegakan iPerda iNomor i9 iTahun i2017. iRusly, iSH. iBeliau iselaku 

iKepala iSeksi iPelaksana iPenegak iPerda imengatakan ibahwa i: 

“pencegahan iitu imelalui ioperasi iPSK i(pekerja iseks ikomersial) iagar 

idia itidak imelakukan iprostitusi, ijadi isebelum isaya imenjabat idisini, 

isudah ibeberapa ikali imelakukan ioperasi ipenertiban iyang idi ititik ikan 

idibeberapa itempat, ibiasanya iketika ikami imelakukan ioperasi ikami 

ibekerja isama idengan iDinas iSosial idiambil ilalu idi idata idan idibina 

imelalui iBLK i(balai ilatihan ikerja), ilebih ijelasnya ibisa itanya ikepada 

ibapak iArielza ikarena isaya ijuga ibaru ibergabung idisini idan ibelum 

ipernah iturun imelakukan irazia iterhadap iPSK”. iUjar ibeliau iyang ibaru 

imenjabat iawal ijanuari iini. i 

Selain iitu ijuga idata ilain iyang isaya idapatkan imelalui iwawancara 

ipeneliti idengan iAriezal iMasaputra iselaku iPPNS, iBeliau imengatakan 

ibahwa: 

“melakukan irazia ikalau idi isatpol iPP ibiasanya iyang iterindikasi iatau 

ibiasa iada ilaporan idari imasyarakat, imengenai iprostitusi iini iada itapi 

ikayak itidak iada ikarena iterselubung iyang imembuat ikami ipara isatpol 

iPP iKetika irazia iagak ikewalahan, iAdapun ikami idapat idilapangan ikami 
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ilangsung iarahkan ike iDinas iSosial iuntuk idilakukan ipembinaan ikarena 

ikita icuman imenjalankan itugas, ikadang iada iyang ikami idapat 

iterindikasi iperbuatan icabul ikami imemberikan isanksi ifisik ibisa ipush 

iup, imenyanyi iyang imembuat iefek ijerah iuntuk imereka idan isurat 

ipernyataan iuntuk itidak iberbuat idemikian ilagi”. 

Saat ipeneliti imenanyakan idata ihasil irazia ipemberantasan iprostitusi 

ikepada ibeliau idia imenyatakan ibahwa: i 

“ imengenai idata isendiri ibisa idi iambil ike iDinas isosial, ikami ihanya 

isekedar irazia isaja” 

Dari isemua ihasil ibahan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idan 

ikumpulkan idi ilapangan, imaka iselanjutnya ipeneliti idapat 

imenyimpulkan ibahwasahnya ipelaksanaan iperaturan idaerah itentang 

ipencegahan idan ipenanggulangan yang dilakukan Satpol PP belum 

sungguh-sungguh karena tidak iadanya ipendataan razia iterkait ipelaku 

iprostitusi ijuga isikap apatis ioleh ipenegak iperda idalam imemberantas 

iperilaku iprostitusi. 

b. Kepolisian i  

Dalam ihal ipencegahan idan ipenanggulangan iperilaku iprostitusi, 

iPolisi isebagai ipenegak ihukum iyang iumumnya imenengakkan ihukum 

ipidana idalam imenanggulangi ipraktik iprostitusi. idalam ihal iini iupaya 

iyang idilakukan ioleh iKapolres iKota iKendari iadalah iberdasarkan ihasil 

iwawancara idengan iBapak iAsdar idi iruangan i iBinmas, ibeliau 

imengatakan 

 “kalau imasalah iprostitusi iini isendiri ikami ibelum ipernah imelakukan 

ipenyuluhan iataupun ihimbauan isecara ikhusus, ikecuali ilagi imelakukan 

ioprasional iartinya iturun ilangsung idilapangan isosialisali imengenai 

ikenakalan iremaja idan igepeng ikami imelibatkan isatpol iPP idan i idinas 

isosial, ikadang ipenyuluhannya ipun ikita ilakukan ibisa idi ikelurahan 

isampai idi ipanti ipijat”. iUjar ibeliau iyang isaya itemui ijum‟at ipagi 

Lanjut iAsdar i“Adapun inantinya ikami idapati idilapangan ikita iakan idata 

idan ikita isuruh ibuat isurat ipernyataan ikalau idia idi ibawah iumur ibuat 

isurat ipernyataan idan ikita itelfon iorang ituanya idan ikalau idia isudah 

idewasa icukup ikita isuruh ibuat isurat ipernyataan isaja” itutup ibeliau. 

Dari ipenjelasan iyang idi ikatakan ioleh iBapak iAsdar iBinmas, 

imaka ipeneliti iberanggapan ibahwa ipencegahan idan ipenanggulangan 

iperilaku iprostitusi idalam iartian ipengaplikasian imasih ikurang idan 

itidak iserius. Oleh ikarena iitu ipeneliti imenganalisa idan imemaknai 

imasalah iini idengan iteori isistem ihukum iyang idikemukakan ioleh 
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iLawrence iM iFriedman, isetelah imelihat imasalah itersebut iterkait i ilegal 

istruktur ipeneliti iberpendapat ibahwa iinstansi iyang iterkait idalam ihal iini 

iSatpol iPP, iDinas iSosil, iKepolisian itidak iberkolabirasi idengan ibaik 

idalam ihal ipengimplementasian iPerda iKota iKendari iNomor i9 iTahun 

i2017. iYang idimaksud idengan itidak iberkolaborasi idengan ibaik iyang 

ipeneliti itemukan idi ilapangan iadalah isikap iapatis idari ipelaksana iperda 

iyang imembuat iimplementasi iPerda itidak iberjalan idengan iefektif.  

3. Upaya Pemerintah Untuk menanggulangi Perilaku Prostitusi 

a. Dinas Sosial 

Menjadi isalah isatu iinstansi iyang iberperan ipenting idalam 

ipenanggulangan iperilaku iprostitusi, ikarena ihal iitu itidak ibisa idijatuhi 

ipidana imelainkan idiberikan irehabilitasi idan iatau ipemulihan ikeadaan 

iagar imengembalikan ikondisi ipsikologis idan imentalnya iseperti isemula 

isebelum imenjadi iPSK. Berdasarkan iUndang-Undang iNomor i11 iTahun 

i2009 itentang ikesejahteraan isosial iadalah rehabilitasi isosial idimaksud 

iuntuk i imemulihkan idan imengembangkan ikemampuan iseseorang iyang 

imengalami idisfungsi isosial iagar idapat imelaksanakan ifungsi isosialnya 

isecara iwajar. iRehabilitasi isosial iyang idimaksud idapat idilakukan isecara 

ipersuasive, imotivative, ikoersif, ibaik idalam ikeluarga, imasyarakat  

imaupun ipanti isosial.  

Dalam Perda nomor 9 tahun 2017 Pasal 14 dan 15 menjadi 

upaya penanggulangan perilaku prostitusi dimana isi dari Perda ini 

memuat bagaimana, siapa saja dan apa saja yang akan pemerintah 

lakukan untuk meminilisir perilaku prostitusi yang terjadi di Kota 

Kendari, yaitu: 

Pasal 14 

(1) Pemerintah daerah berkewajiban melakukan pencegahan dan 

penanggulangan terhadap perilaku prostitusi atau pelacuran. 

(2) Pemerintah daerah berkewajiban melakukan pembinaan dan rehabilitasi 

sosial terhadap germo, mucikari, pelacuran dan pelanggan pelacur. 

(3) Pemerintah daerah berkewajiban menyediakan anggaran untuk 

menampung kegiatan pencegahan dan penanggulangan perilaku 

prostitusi atau pelacuran serta pembinaan dan rehabilitasi, yang 

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan 

sumber lain yang sah menurut ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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(4) Rehabilitasi sebagaimana dimasud pada ayat (2) dilaksanakan melalui 

kegiatan: 

b. bimbingan, Pendidikan, pelatihan, dan keterampilan teknis; 

c. bimbingan, Pendidikan, dan penyuluhan rohaniag dan jasmaniah;  

d. penyediaan lapangan kerja atau penyaluran tenaga kerja. 

Pasal 15 

(1) guna mengefektifkan pelaksanaan di lapangan, pembinaan dan 

rehabilitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14, dilaksanakan secara 

terpadu di bawa koordinasi Walikota atau Organisasi Perangkat Daerah 

yang mempunyai tugas dan fungsi dibidang sosial. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan rehabilitasu 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), di atur dengan Peraturan 

Walikota 

 iNamun iyang ipeneliti idapatkan idi ilapangan iberbanding iterbalik idengan 

iyang iterjadi. iDari ihasil iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idengan iBapak 

iMuhammad iSabri isebagai iseksi irehabilitasi isosial, iBeliau imengatakan: 

“ini ijuga isetengah imati ikami idinas isosial idalam ihal iini iseperti 

ipendataan, juga organisasi khusus untuk masalah prostitusi ini ijujur 

ikami itidak ipunya isehingga ikami itidak itau imana iyang ibisa idibantu 

i(rehabilitasi) idan imana iyang iterjangkit iHIV ijuga itidak iadanya 

iLokalisasi iyang imempermudah ikami ikarena iProstitusi idi iKota 

iKendari iterselubung iseperti iangin idia ibisa idirasa itapi itidak ibisa idi 

ilihat, ikalau iberbicara irehabilitasi iberarti ibicara ianggaran ikalau itidak 

iada ianggarannya ikami ijuga itidak ijalan”. iPungkas iBeliau 

  Jadi iyang idapat ipeneliti isimpulkan idari ihasil iwawancara ibahwa apa 

yang tertulis dalam Perda belum teraelisasikan sedikitpun oleh dinas sosial 

juga itidak iadanya ipendataan prostitusi, idan ilokalisasi iyang imasih 

iterselubung membuat iPerda iNomor i9 iTahun i2017 iini itidak iefektif ijuga 

ipermasalahan ianggaran imenjadi isalah isatu itidak iberjalannya iprogram 

irehabilitasi idan itidaknya iadanya iorganisasi ikhusus di dinas sosial yang 

menangani imasalah iprostitusi iini iyang imembuat i idinas isosial itidak 

iberpartisipasi idalam ipencegahan idan ipenanggulangan iperilaku iprostitusi 

selama keluarnya Perda Nomor 9 Tahun 2017 Tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Perilaku Prostitusi.  

4. iTinjauan iMaqashid iSyariah iTerhadap iImplementasi iPerda iNomor i9 

iTahun i2017 

a. iPengenalan idan iPenjabaran Maqa>s}id al-Syari’ah 
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Pada ihakikatnya, maqa>s}id al-syari’ah iini isudah iada isejak izaman 

iNabi iMuhammad iSAW. iKarena imaqashid isyari‟ah ipada idasarnya itidak 

ipernah imeninggalkan inash, itapi iia iselalu imenyertainya. iSeperti iyang 

itercermin idalam iayat i“wa ima iarsalnaka iilla irahmatan ilil’alamin”, ibahwa 

iAllah iSWT imenurunkan isyariat-Nya itidak ilain iadalah iuntuk ikemaslahatan 

imakhluk-Nya. iOleh ikarena iitu, isetelah iNabi iWafat idan iwahyu iterputus, 

isementara ipersoalan ihidup iterus iberkembang, idan imasalah-masalah ibaru 

iyang itidak ipernah iterjadi ipada imasa iNabi im enuntut ipenyelesaian ihukum, 

imaka ipara isahabat imencoba imencari isandarannya ipada iayat-ayat iAl-Qur‟an 

imaupun iHadits, idan ijika imereka itidak imenemukan inash iyang isesuai idengan 

imasalah imaka imereka iakan iberijtihad imencari ihikmah-hikmah idan ialasan 

idibalik iayat imaupun ihadits iyang imenerangkan isuatu ihukum, iuntuk 

imenghukumi ipersoalan ibaru itadi. i 

  Menurut iAbdul iManan iteori Maqa>s}id Al-Syari’ah ibaru idikenal 

ipada iabad ike-4 iHijriah. iPertama ikali iistilah maqa>s}id al-syari’ah i iitu 

idigunakan ioleh iAbu iAbdalah ial-Tirmizi ial-Hakim idalam ibuku iyang 

iditulisnya. iKemudian iistilah imaqasid iini idipopulerkan ioleh ial-Imam ial-

Haramain ial-Juaini idalam ibeberapa ikitab iyang iditulusnya idan ibeliaulah iorang 

iyang ipertama imengklarifikasi iMaqasi ial-Syrai’ah imenjadi itiga ikategori 

ibesat, iyaitu: idharuriyah, ihajiyah, idan itahsiniyah. iPemikiran ial-Juaini itentang 

maqa>s}id al-syari’ah iini idikembangkan ilebih ilanjut ioleh iAbu iHamid ial-

Ghazali iyang imenulis isecara iPanjang ilebar itenang iMaqasid ikitbanya iShifa ial-

Ghalil idan ial-Musthsfa imin i‘Ilmi ial-Ushul ikemudia ial-Amidi imenguraikan 

ilebih ilanjut itentang maqa>s}id al-syari’ah  idengan iberpedoman ikepada 

iprinsip idasar iSyariah, iyaitu ikehidupan, iintelektual, iagama, igaris isilsilah 

iketurunan, idan iharta ikekayaan. iSelanjutnya iMaliki iShihab ial-Din ial-Qafari 

imenambah iprinsip idasar iSyariah idengan iprinsip iperlindungab ikehormatan 

i(al-Ird). iPendapat iini ididukung ioleh iTaj ial-Din iAbdul iWahab iIbn ial-Subqi 

idan iMuhammad iIbn iAli ial-Shoukami. 

Dalam ikajian iImam ial-Syatibi i idi ikitab ial-Muwafaqat imembahas 

iMaqashid ial-Syari’ah, ipembahasan iini idibahas idalam ijuz iII isampai iselesai. 

Menurut iImam ial-syatibi, iAllah imenurunkan isyariat i(aturan ihukum) itiada 

ilain iselain iuntuk imengambil ikemaslahatan idan imenghindari ikemadaratan 

i(jalbul imashalih iwa idar’ul imafasid). iDengan iBahasa iyang ilebih imudah, 

iaturan-aturan ihukum iyang iAllah itentukan ihanyalah iuntuk ikemaslahatan 

imanusia iitu isendiri. iSyatibi ikemudian imembagi imaslahat iini ikepada itiga 
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ibagian ipenting iyaitu iDharuriyat i(primer), iHajiyyat i(skunder) idan iTahsiniyat 

i(tesier, ilux). 

1) Maslahat iDhoruriyat 

 Secara ietimologi, ikata imaslahah iyang ibentuk ijamaknya iadalah 

imasalih, imerupakan ikata ibenda iinfinitive idan iakar is-l-h. ikata ikerja isalūha 

idigunakan iuntuk imenunjukkan ijika isesutau iatau iseseorang imenajdi ibaik, 

itidak ikorupsi, iadil, isaleh, ijujur iatau isecara ialtermatif iuntuk imenunhujkkan 

ikeadaan iyang imengandung ikebajikan-kebajikan itersebut. iDalam ipengertian 

irasionalnya, imaslahat iberarti isebab, icara iatau isuatu iurusan iyang 

imenghasilkan ikebaikan iatau isuatu ikebaikan. 

Maksud idharuriyat iialah isegala isesuatu iyang iharus iada iuntuk 

itegaknya ikehidupan imanusia ibaik idiniyyah imaupun iduniyawiyah idalam 

iarti iapabila idharuriyyah iitu itidak iterwujud icederahlah ikehidupan 

imanusia idi idunia iini idan ihilanglah ikenikmatan iserta iwajiblah iatasnya 

iazab iyang ipedis idi iakhirat inanti. 

Al-Ghazali isebagaimana idikutip ioleh iAzzumardi iAzra idkk. 

iMengatakan: iKemaslahatan ibagi imanusia iakan itercapai iapabila 

iterpelihara ilima ihal, iyaitu: iagama, ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta. 

iKelima ihal iinilah iyang imenjadi ipokok itujuan idari iSyari‟ i(pembuat 

ihukum/Allah iSWT). iPerintah ilarangan, idan ikebolehan imengerjakan 

isesuatu iyang idatang idari isyari‟ iselalu imengacu ipada iusaha iagar ikelima 

ipokok itujuan idi iatas iterpelihara. 

Memelihara ikelompok idharuriyat iadalah imemelihara ikebutuhan-

kebutuhan iyang ibersifat iesensial i(pokok) iini imeliputi iagama, ijiwa, iakal, 

iketurunan, idan iharta. iTidak iterpeliharanya ikelima ihal ipokok itersebu 

idalam itingkat idharuriyat iakan iberakibat ifatal, iakan iterjadi ikehancuran, 

ikerusakan, idan ikebinasaan idalam ihidup imanusia ibaik idi idunia imaupun idi 

iakhirat. iKebutuhan idharuriyat iini imenempati iperingkat itertingga idan 

ipaling iutama idisbanding idua imaslahat ilainnya imasing-masing ihajiyat 

idan itahsiniyat. iDalam iproses iistinbath, imaslahat idharuriyat imerupakan 

ipertimbangan iutama imujtahid idalam imenetapkan ihukum, ikarena 

iberkaitan idengan iprimer iyang idilindungi ioleh isyara‟. 

2) Maslahat ial-Hajiyat i 

Maslahat ial-hajiyat iyaitu isegala isesuatu iyang idikembalikan ikepada 

ikebiasaan iyang ibaik, iakhlaq iyang ibaik, iperasaan iyang isehat, isehingga 

iumat iIslam imenjadi iumat iyang idisenangi. iKelompok ihajiyat itidak 

itermaksud ikepada isuatu iyang ipokok idalam ikehidupan imelainkan 
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itermasuk ikebutuhan iyang idapat imenghindarkan imanusia idari ikesulitan 

ihidup. iJika ikebutuhan iperingkat ikedua iini itidak iterpenuhi, imaka itidak 

iakan imengakibatkan ikehancuran idan ikemusnahan ibagi ikehidupan 

imanusia, itetapi iakan imembawa ikesulitan idan ikesempitan. iKelompok 

ihajiyat iini iberkaitan ierat idengan imaslahat irukhsah i(keringanan) idalam 

iilmu ifiqih. 

Berkaitan idengan ial-Syatibi imengatakan isebagai iberikut: 

Maslahat ihajiyat iberarti isesuatu iyang idibutuhkan idari isegi iupaya 

imemperoleh ikeluasa, idan imenghilangkan ikesempitan iyang ipada 

iumumnya imendatangkan ipada ikesulitan idan ikepayahan iyang 

imenyebabkan ihilangnya isesuatu iyang idicari. iJika imaslahat ihajiyat 

itidak idijaga imanusia iakan imasuk ipada ikesulitan idan ikepayahan, 

itetapi itidak isampai ipada ikerusakan iyang ibiasa iterjadi ipada 

ikemaslahatan iumat. iMaslahat ihajiyyat itersebut iberlaku ipada iibadah, 

iadat, imumalah, idan ijinayah. 

Maslahat ihajiyyat idibutuhkan iuntuk imemudahkan imanusia 

imenjalankan iibadah idan iaktivitas isosial isehingga imenjadi ipertimbangan 

idalam ipenetapan ihukum ioleh imujtahid. iHal iini isejalan idengan iprinsip 

ipenetapan ihukum iIslam iyang ibersifat imeniadakan ikesusahan, isehingga 

itaklifsyar’i iditetapkan iberdasarkan ikesanggupan imukallaf. 

3) Maslahat iTahsiniyat i 

Maslahat ial-tahsiniyat iberkaitan idengan imengambil ikemaslahatan 

iyang ipantas idari ihal iyang ibersifat ikeutamaan iatau imerupakan ikebaikan-

kebaikan imenurut iadat, idengan imenjauhi ikeadaan-keadaan iyang imenodai 

idan iyang itidak idisukai ioleh iakal isehat. iHal iini imasuk ipersoalan iyang 

iberupa ipenyempurnaan iterhadap iakhlak. 

Tahsiniyat iadalah ikebutuhan iyang imenunjang ipeningkatan imartabat 

ihidup isesorang idalam imasyarakat idan idihadapan iAllah iSWT idalam ibatas 

ikewajaran idan ikepatutan. iApabila ikebutuhan itingkat ikeriga iini itidak 

iterpenuhi, imaka itidak imenimbulkan ikemusnahan ihidup imanusia 

isebagaimana itidak iterpenuhinya ikebutuhan idharuriyat idan itidak 

iterpenuhinya ikebutuhan ihajiyat, iakan itetapi ikehidupan imanusia 

idipandang itidak ilayak imenurut iukutan iakal idan ifitrah imanusia. iPerkara 

iyang iterkait idengan ikebutuhan itahsiniyat iini iterkait idengan iakhlak imulia 

idan iadat iyang ibaik. 

Berdasarkan ipendapat idi iatas, imaslahat itahsinyat iadalah isesuatu 

iyang imenjadi ikesempurnaan ikeadaan iumat idalam isistemnya isehingga 
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idapat ihidup iaman idan itenang. iPelaksaan iMaqasid iSyari’ah iyang ibersifat 

itahsiniyat iini idimaksudkan iagar imanusia idapat imelakukan isesuatu iyang 

ibaik iuntuk ipenyempurnaan iterhadap ipemeliharaan idari ilima iprinsip iyang 

iharus idipelihara, iyaitu: iagama, ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta. 

5. iPencegahan idan iPenanggulangan iPerilaku iProstitusi idalam iMaqa>shid 

ial-Syari’ah 

Maqashid ial-Syariah isebelumnya isudah iditerangkan ibahwa ihukum 

iislam ihadir iuntuk imengatasi imasalah imanusia ibaik idunia imaupun iakhirat, ihal 

iyang iditekankan idalam ipenelitian iini imenurut iimam ial-syatibi itentang ilima 

iunsur iini i(khuliyat ikhamzah) ibahwa idalam iMaqashid iSyariah iada iupaya 

idalam ipencegahan idan ipenanggulangan iterhadap iberbagai imacam imasalah 

iyang imendatangkan imudharat isebagaimana iyang iditerangkan idi ibawah iini: 

a. Perlindungan iTerhadap iAgama i(hifdz ial-din) 

Memelihara iagama, iberdasarkan ikepentingannya idapat idibedakan 

imenjadi itigas iperangkat: 

1) Memelihara iagama idalam itingkat ihdaruriyah iyaitu imemelihara idan 

imelaksanakan ikewajiban ikeaganaab iyang imasuk idalam iperingkat 

iprimer, isepertu ibersyahadat, imelaksanakan isholat ilima iwaktu, izakat, 

ipuasa idan ihaju. 

2) Memelihara iagama idalam iperingkat ihajiyyat iyaitu imelaksanakan 

iketentuan iagama, idengan imaksud imenghindari ikesulitan, iseperti 

isholat ijama‟ idan iqasar ibagi iorang iyang isedang ibepergian. 

3) Memelihara iagama idalam itingkat itahsiniyah iyaitu imengikuti ipetunjuk 

iagama iguna imenjujung imartabat imanusia, isekaligus imelengkapi 

ikewajiban ikepada iTuhan, imisalnya imembersihkan ibadan, ipakaian 

idan itempat. 

4) Memelihara iJiwa i(hifdz ian-nafs) 

Memelihara ijiwa iberadasarkan itingkat ikepentingannya idibedakan 

imenjadi itiga iperingkat iantara ilain: 

(a) Memelihara idalam itingkat idharuriyah iseperti imemenuhi 

ikebutuhan ipokok iberupa imakanan iuntuk imempertahankan ihidup. 

(b) Memelihara ijiwa idalam itingkat ihajiyat, iseperti idibolehkannya 

iberburu ibinatang iuntuk imenikmati imakanan iyang ilezat idan ihalal, 

ikalau idi iabaikan imaka itidak imengancam ieksistensi imanusia, 

imelainkan ihanya imempersulit ihidupnya. 

(c) Memelihara ijiwa idalam itingkat itahsiniyat, iseperti iditetapkan itata 

icara idan isopan isantun iKetika imakan idan iminum. 
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5) Memelihara iAkal i(hifdz ial-aql) 

Memelihara iakal idari isegi ikepentingannya idibedakan imenjadi itiga 

itingkat iantara ilain: 

(a) Memelihara iakal idalam itingkat idharuriyah iseperti idiharamkan 

imeminum iminuman ikeras ikarena iberakibat iterancamnya 

ieksistensi iakal. iDiwajibkan imenuntut iilmu iagar idapat 

imenjalankan ifungsi ikekhalifahannya idi ibumi iini. 

(b) Memelihara iakal idalam itingkat ihajiyat, iseperti idianjurkan 

imenuntut iilmu ipengetahuan isecara iberjenjang idan isampai 

ikejenjang itertinggi 

(c) Memelihara iakal idalam itingkat itahsiniyat, iseperti imenghindarkan 

idiri idari imenghayal idan imendengarkan isesuatu iyang itidak 

iberfaedah. 

6) Memelihara iHarta i(hifdz ial-mal) 

Memelihara iharta idapat idibedakan imenjadi itiga igolongan iantara ilain: 

(a) Memelihara iharta idalam itingkat idharuriyah iseperti isyariat 

itentang itata icara ipemilikan iharta idan ilarangan imengambil iharta 

iorang ilain idengan icara iyang itidak isah. 

(b) Memelihara iharta idalam itingkat ihajiyyat, iseperti isyariat itentang 

ijual ibeli isaham 

(c) Memelihara iharta idalam itingkat itahsiniyat, iseperti ilarangan 

imengambil ikeuntungan iyang iterlali ibanyak idalam ijual ibeli. 

7) Memelihara iKeturunan i(hifdz ian-nasb) 

Memelihara iketurunan idari isegi itingkat ikebutuhannya idibedakan 

imenjadi itiga iantara ilain: 

(a) Memelihara iketurunan idalam itingkat idharuriyah iseperti 

idisyariatkan inikah idan ilarangan iberzinaMemelihara iketurunan 

idalam itingkat ihaijyyat, iseperti iditetapkan iketentuan 

imenyebutkan imahar ipada iwaktu iakad inikah. 

(b) Memelihara iketurunan idalam itingkat itahsiniyat, iseperti 

idisyariatkan ikhitbah idan iwalimah idalam iperkawinan 

Dari ike ilima iunsur idi iatas itersebut imasing-masing imemberikan 

ipelarangan ipada isetiap ipersoalan imultidimensional imanusia. iMulai idari 

ipelarangan ikhamar isebagai imelindungi ijiwa i(Hifdz ial-Nafs), ijuga 

ipelarangan imeninggalkan isholat isebagai imelindungi iagama i(Hifdz ial-

Din) itidak iterkecuali ipenanggulangan iperilaku iprostitusi isebagai iupaya 

iuntuk imelindungi iketurunan i(Hifdz ial-Nasl). iDimana, ipersoalan 
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iprostirusi iini iakan idijelaskan ilebih iPanjang idalam ipembahasan 

iselanjutnya. 

Dalam irangka ipembagian iMaqasid iSyari’ah, iaspek ipertama isebagai 

iaspek iinti imenjadi isentral ianalisis, ikarena iaspek ipertama iberkaitan 

idengan ihakikat ipemberlakuan isyariat ioleh iTuhan, iyaitu iuntuk 

imewujudkan ikemaslahatan imanusia. iKemaslahatan iitu idapat 

idiwujudkan ijika ilima iunsur ipokok i(ushulal-khamsah) idapat idiwujudkan 

idan idipelihara. iKelima iunsur ipokok imenurut ial-Syatibi, iadalah idin 

i(agama), inafs i(jiwa), inasl i(keturunan), imal i(harta), idan iaql i(akal). iPara 

iulama itelah imenyatakan, ibahwa ikelima iprinsip iini itelah iditerima isecara 

iuniversal. iDalam imenganalisis itujuan-tujuan  ikewajiban isyariat 

iditemukan ibahwa isyariat ijuga imemandang ikelima ihal itersebut isebagai 

isesuatu iyang iharus idilakukan. iKewajiban-kewajiban isyariat idi ibagi idari 

isudut ipandang imetode iperlindungan iyang ipositif idan iprevensif iyang idi 

ikelompokan imenjadi idua ibagian. iTermaksud idalam ikelompok imetode 

iyang ipositif iyaitu iibadah, iadat ikebiasaan idan imuamalah. iSedangkan 

iyang itermasuk idalam ikelompok iprevensif iadalah ijinayat i(hukum 

ipidana). 

Dengan idemikian ipeneliti idapat imemahami ibahwa ikonsep iMaqasid 

iSyari’ah iberorientasi ipada ikemaslahatan ibagi imanusia, iterutama iyang 

iberkaitan idengan ilima ikebutuhan idasar imanusia iyang ibersifat iuniversal 

idengan itingkat ikebutuhan iyang isaling imelengkapi isatu isama ilainnya. i 

Al-Ghazali i(w. i505 iH) iyang imembahas ibeberapa imetode iuntuk 

imengetahui imaqasid, idan imenawarkan icara iuntuk imenjaga imaqasid 

iSyariah idari idua isisi ial-wujud i(yang imengokohkan ieksistensinya) idan ial-

adam i(menjaga ihal-hal iyang ibisa imerusak imaupun imenggagalkannya). i 

Seperti iayat iyang idalam i iAl-Isra‟ iAyat i32 

وَسَاۤءَ  سَبِيْلً  ۗۗ  وَلََ تَ قْرَبوُا الزّنٰىٓ انَِّه  كَانَ  فاَحِشَة 
         Terjemahanya:  

dan ijanganlah ikamu imendekati izina; isesungguhnya izina iitu iadalah 

isuatu iperbuatan iyang ikeji idan isuatu ijalan iyang iburuk.(QS.Al iIsra iayat 

i32) 

Mutiara itafsir iyang iterkandung idalam iayat iAl iIsraa iayat i32 idi iatas 

iadalah ibahwasanya ikepada ihamba iAllah iyang iberiman ipada-Nya idan 

iRasul-Nya. iHendaknya imenjauhi imuqadimah i(pengantar) izina ibaik 
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isecara ilangsung iatau itidak. iDan ijika imendekati imuqadimahnya isaja 

idiharamkan iterlebih imenghampiri iintinya i(zina), ijelas ilebih isangat-

sangat idiharamkan. 

Dalam iagama iislam iprostitusi itidak idisebutkan itapi idi iartikan isecara 

iluas idengan ikata i“zina” ijadi ihukum iislam itidak ipilih ikasih imengenai 

ipelaku iprostitusi. i 

 Untuk imembuat iseseorang iagar iterhindar idari iperbuatan izina 

imakan ihendaknya iia iharus imejaga idiri idari iperilaku iyang imendekati 

izina isecara iexplisit iyang imana ipada iprakteknya iterdapat imukadimah 

iatau ipengantar iyang idapat imerujuk ipada iperbuatan izina iseperti: 

1. Ikhtilath iyaitu ibercampurnya ilaki-laki idan iperempuan idalam isuatu 

itempat iumum. 

2. Khulwat iyaitu iberdua-duaan iantara ilaki-laki idan iperempuan iyang 

ibukan imahramnya idisuatu itempat iyang isepi itanpa iada ipihak ilain 

iyang imelihatnya iyang ibisa imenimbilkan iorang ilain icuriga iserta 

imenimbulkan iprasangka inegative. 

3. Tabarruj iyaitu imanampakan iperhiasan idan isegala iyang idapat 

imengundang isyahwat ilaki-laki iyang ibukan imahramnya. 

4. Khutwah iyaitu imelangkahkan ikaki ike itempat imaksiat 

5. At-Tamaniy iyaitu imenghayal idan iatau imemandang isesuatu iyang 

idapat imenimbulkan isyahwat. 

6. As-Sam‟u iyaitu imendengar isesuatu iyang imenyebabkan imunculnya 

isyahwat. 

7. Al-Kalam iAl-Fahaahisy iyaitu iberbicara ikotor/mesum. 

8. Al-Qublah iyaitu ibersentuhan iantara ilaki-laki idan iperempuan iyang 

ibelum imahramnya. 

9. Al-Lams iyaitu imenyentuk idengan imeraba-raba, iberciuman iatau 

imenyentuh ibagian iyang isensitive. 

10. Menjaga icara iperpakaian i(Ipandang, i2014) 

Hal iini imenjadi iupaya ipencegahan iagar iterjaganya ikhuliyyat 

ikhamzah iterlebih ilagi idalam iaspek imenjaga iketurunan i(hifdz ial-nasl). 

iDalam irangka imenjaga inasab iinilah iagama iIslam imelarang isegala 

ibentuk iperzinaan idan iprostitusi iserta isangat imenganjurkan inikah iuntuk 

imelangsungkan iketurunan iumat imanusia iagar itidak ipunah idan 

imempunyai ihubungan ikekerabatan iyang isah idan ijelas. i 

 Dari iuraian idi iatas idapat idiketahui ibahwa itujuan iterkahir idari 

idisyariatkannya iajaran iagama iIslam iadalah iuntuk imemelihara idan 
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imenjaga iketurunan iatau inasab, iulama ifiqh imengatakan ibahwa inasab 

iadalah imerupakan isalah isatu ifondasi iyang ikokoh idalam imembina isuatu 

ikehidupan irumah itangga iyang ibisa imengikat iantara ipribadi 

iberdasarkan ikesatuan idarah. I 

6. Implementasi iPerda iNomor i9 iTahun i2017 iDalam iPandangan iMaqasid 

iSyariah 

Tujuan iMaqasid ial-Syari’ah iadalah iuntuk ikemaslahatan imanusia. 

iDharuriyat idinilai isebagai ihal-hal iesensial ibagi ikehidupan imanusia. iAda 

ikesepakatan iumum ibahwa iperlindungan idharuriyat iatau ikeniscayaan iini 

iadalah isasaran idi ibalik ihukum iIlahi. iBerkaitan idengan ipenerapan iPeraturan 

iDaerah i(PERDA) itentang ipencegahan idan ipenanggulangan iperilaku 

iprostitusi. itujuan iakhirnya isendiri iuntuk imencapai ikemaslahatan, iyang imana 

iagar imenciptakan iketertiban idalam imasyarakat iserta imecegah iprostitusi. 

iKaitan ipenerapan iPeraturan iDaerah iini isangatlah ierat idengan ihukum iIslam. 

 Maqasid ipada itingkatan ikelengkapan iyang imemperindah iMaqasid 

ipada itingkatan isebelumnya yaitu iHifdz-Nasl i(perlindungan iketurunan). 

iMemelihara iketurunan iyang iberdasarkan itingkatan ikepentingannya. ikarena 

ihal iini imenjadi idasar ikokohnya isuatu inasab, iseperti idalam ihadits iberikut iini. 

iAl-Bukhari imeriwayatkan idari iAbu iHurairah iRadhiyallahu ianhu, idari iNabi 

iShallallahu i„alaihi iwa isallam, ibeliau ibersabda: 

 تَربَِتْ i الدِّينِ i بِذَاتِ i فاَظْفَرْ i وَلِدِينِهَا،i وَلِِتََالِِاَ،i سَبِهَا،وَلَِْ i لِتَالِِاَ،i :لَِِرْبَعٍ i الْتَرْأةَُ i نْكَحُ 
i َيدََاك 

 Artinya:  

iWanita idinikahi ikarena iempat ihal, ikarena iharta, ikemuliaan 

i(keturunan), ikecantikan, idan ikarena iagamanya. iMaka ipilihlah 

iagamanya isebab iakan imenguntungkan ikamu 

 Hal iini imenjadi iprinsip ipembahasan iImplementasi iPerda iNomor i9 

iTahun i2017 iyang iternyata itidak imampu imenjadi imaslahah ibagi ihifdz ial-nasl, 

idalam ipenerapannya iterdapat ibeberapa ikendala iseperti ipendataan, 

ipendanaan, idan iinstansi iterkait iyang iapatis isehingga ijalannya iPerda iini ibisa 

idikatakan itidak iefektif, ihal iini imembuat ieksistensi iHifdz ial-Nasl imenjadi 

iterancam isebagai isalah isatu iaspek iDharuriat isangat ipenting iuntuk 

imenjaganya ikarena ihukum iIslam isangat iterkait idengan istruktur ikeluarga, 

ibaik ihukum iperkawinan, imaupun ikewarisan idengan iberbagai iderivasianya 

iyang imeliputi ihak-hak iperdata idalam ihukum iIslam. ibaik imenyangkut ihak 



Vol.1 No.2, September 2021  Qaimuddin 

 

127 

inasab, ihak iperwalian, ihak imemperoleh inafkah idan ihak imendapatkan 

iwarisan, ibahkan ikonsep ike-mahram-an iatau ikemuhriman idalam iIslam iakibat 

ihubungan ipersemendaan iatau iperkawinan. 

Karena iperilaku iprostitusi iini itidak imemiliki ihukum iyang ipasti idalam 

iPerda iNomor i9 iTahun i2017 imaupun iKUHP imaka iMaqasid ial-Syariah 

imemberi itawaran iyang ipantas iterhadap ihukuman ibagi iperilaku itersebut, 

isebagaimana idalam isurah iAn-Nur iAyat i2: 

لْدَ  ََ هُتَا مِاِةََ  ٍَّ وَاحِدٍ مِّن ْ لِدُوْا كُ َْ ةٍ ۖوَّلََ تََْيُذْكُمْ بِِِتَا رَأفَْةٌ فِْ دِيْنِ اللّىِّ الَزَّانيَِةُ وَالزَّانِْ فاَ
نَ الْتُؤْمِنِيَْ  فَةٌ مِّ تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّىِّ وَالْيَ وْمِ الَْىيِرِِۚ وَلْيَشْهَدْ لَذَابَ هُتَا طاَۤىِٕ  اِنْ كُن ْ

Terjemahannya:  

pezina iperempuan idan ipezina ilaki-laki. iDerahlah imasing-masing idari 

ikeduanya iserratus ikali, idan ijanganlah irasa ibelas ikasihan ikepada 

ikeduanya i(menjalankan) iagama i(hukum) iAllah, ijika ikamu iberiman 

ikepada iAllah idan ihari ikemudian; idan ihendaklah i(pelaksanaan) 

ihukuman imereka idisaksikan ioleh iSebagian iorang-orang iyang iberiman. 

 Ibnu iKatsir imenjelaskan, idalam iayat iyang imulia iini iterkandung 

ihukum ihad ibagi iorang iyang iberzina. iPara iulama itelah imembahas ihukuman 

izina iini iadalah ihukuman ibagi ipelaku izina iyang ibelum imenikah. iSedangkan 

iuntuk ipelaku izina imushan i(telah iberhubungan idalam iikatan ipernikahan iyang 

isah), ihukuman ihad-nya iadalah idirajam. iJadi ihukuman ihad iini itidak ilain 

iadalah iuntuk imenjaga ikehormatan imanusia itermaksud imenjaga igaris inasab 

idan iketurunan iagar ijelas idan isuci. Setelah dilihat pandangan sebelumnya, 

mengenai prostitusi terhadap Maqasid yang berafiliasi pada keturunan 

(Hifdz Nasl), sekiranya unsur-unsur lain yang disebutkan oleh imam Syatibi 

masih berkaitan, Mulai dari Agama, Jiwa, dan Akal. dalam Pemeliharaan 

agama (Hifdz Din) terhadap prostitusi bahwa hukumnya jelas haram, dalam 

Implementasi Perda Nomor 9 Tahun 2017 ini jika di tinjau dengan Hifdz 

Din tidak memberikan manfaat sama sekali dalam pemeliharaan agama 

karena instansi yang diberi kewenangan untuk menjalankan Perda rupanya 

bersifat pasif, artinya masing-masing instansi seperti Stapol PP, Dinas 

Sosial, juga Binmas Polres Kendari tidak bersungguh-sungguh dalam 

memberantas kegiatan prostitusi yang ada di Kota Kendari padahal sudah 

jelas perilaku prostitusi ini masih banyak terjadi, hal ini menjadi alasan 

besar rusaknya agama. Seharusnya seorang pemimpin mengutamakan, 

membela dan mendahulukan kepentingan umat, menegakkan keadilan, 
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berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekacauan, dan fitnah 

sebagimana firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 8 

نَاىنُ قَ وْمٍ  ََ  وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ 
َُهَدَاۤءَ بِِلْقِسْطِۖ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اىمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْ للّىِّ  لَلىٓى اَلََّ  يٰىٓ

رٌْۢ بِاَ تَ عْتَلُوْنَ  َ يَبِي ْ َ ۗاِنَّ اللّىّ ىۖ وَات َّقُوا اللّىّ  تَ عْدِلُوْا ۗاِلْدِلُوْاۗ مُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوى

Terjemahanya 

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 

keadalian karena Allah, (Ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

tidak berlaku adil. Berlaku adillah. Karena adil itu lenih dekat kepada 

taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.  

Pada pemeliharaan tingakat selanjutnya adalah Hifdz Al-Nafs 

(perlindungan jiwa). Memelihara jiwa yang berdasarkan tingkat 

kepentingannya. jiwa yang didalamnya terdapat ruh sebagai amanah dari 

Allah SWT yang merupakan suatu kendali dari seluruh lahir dan batin 

manusia. Hal ini lah yang menjadi alasan betapa pentingnya menjaga jiwa 

tetap sehat, suci, dan berfungsi dengan baik. Dalam Perda Nomor 9 tahun 

2017 Pasal 14 dijelaskan bahwa ada pembinaan rehabilitasi untuk pelaku 

prostitusi di dalamnya terhapat macam-macam kegiatan rehabilitasi salah 

satunya penyuluhan rohani dan jasmaniah dimana dengan penyuluhan itu 

mereka bisa mendekatkan diri kepada Allah menyesali segala perbuatan 

yang telah mereka lakukan dan tidak terjerumus lagi di lebah yang sama. 

Namun Implementasi Perda Nomor 9 Tahun 2017 ini tidak berfungsi 

dengan baik karena legal structur yang pasif membuat kegiatan prostitusi 

menjamur tanpa ada penangan yang serius sehingga menjadikan tujuan dari 

Perda ini hanya sebagai angan-angan belakang. bila Hifdz al-Nasf melihat 

Implementasi di atas ternyata tidak mampu mempertahankan eksistensi jiwa 

ini karena kegiatan-kegiatan pemeliharaan tidak berjalan dengan 

semestinya. 

 Menurut Imam Syatibi pemeliharaan khuliyat khamzah sangat mesti 

di jaga masuk dalam kelompok Dharuriyat membuat eksistensi agama, 

jiwa, akal, harta keturunan harus di utamakan karena bila satu yang rusak 

masa rusak pula yang lainnya, pada pemeliharaan akal (Hifdz al-Aql) 

dengan mendapatkan pendidikan yang baik, untuk menjaga kemampuan 

akal agar bisa berfikir dengan baik maka sangat di anjurkan mengindara 



Vol.1 No.2, September 2021  Qaimuddin 

 

129 

minuman-minuman keras, menonton film tak senonoh (porno) yang dapat 

menurunkan kinerja otak sebagai point utama dalam berfikir sehingga 

nantinya susah membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Maqasid dalam pemeliharaan akal meninjau Implementasi Perda Nomor 9 

Tahun 2017 Tentang Pencegahan dan Penanggulangan Perilaku Prostitusi 

tidak  menjaga pemeliharaan akal karena dalam Perda tersebut tidak ada 

hukuman bagi peminum tanpa disadari hal ini sering kali menjadi 

muqadimah terjadinya perilaku prostitusi. 

Dari ipembahasan idi iatas idapat idisimpulkan ibagaimana imenjaga 

iketurunan, agama, jiwa, akal, dan harta isangat iesensial idalam ikehidupan 

imanusia. Pembahasan di atas tidak menguraikan tentang pemeliharaan 

harta karena tidak ada harta yang iNamun idalam iisi imaunpun iimplemenatsi 

iPerda iNomor i9 iTahun i2017 itidak idapat imemberikan iefek ijerah iterhadap 

iperilaku iprostitusi iapabila idi itarji idalam iMaqasid ial-Syari’ah isebagai itujuan 

iakhir iimplementasi iperda inomor i9 itahun i2017 itidak idapat imenjaga iaspek 

idharuriay, ihajiyat, idan itahsiniyat, isedangkan iisi idari idari iPerda iNomor i9 

iTahun i2017 ihanya imampu imenjaga iaspek ihajiyyat idan itahsiniyat isaja 

isehingga imampu imenjaga ieksisitensi iHifdz ial-Nasl iwalaupun ibelum 

isempurnah. 

 

D. Penutup 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

iImpementasi iPeraturan iDaerah iKota iKendari iNomor i9 iTahun i2017 iTentang 

iPencegahan idan iPenanggulangan iPerilaku iProstitusi ibelum iteralisasikan isecara 

ikonstan, ikarena iadanya ikendala iseperti ikurangnya idata iprostitusi, ipendanaan, 

ibelum iadanya iorganisasi iyang iberhubungan idengan iprostitusi, ijuga isikap iapatis 

idari isetiap iinstansi iyang iterkait imenjadikan itujuan iPerda iini itidak imaksimal. 

 Ditinjau idengan ikonsep iMaqashid ial-Syariah iImplementasi iPeraturan 

iDaerah iNomor i9 iTahun i2017 iTentang iPencegahan iPenanggulangan iPerilaku 

iProstitusi itidak imemberikan idampak iyang ibaik iterhadap iMaqasid ial-Syari’ah 

iterutama idalam iaspek iketuruna i(hifdz ial-nasl) serta aspek agama (hifdz din), 

jiwa (hifdz al-nafs) dan akal (hifdz al-‘aql) ikarena ipenerapannya iyang itidak 

iproduktif imembuat ieksistensi iaspek iketurunan, agama, jiwa, dan akal  imenjadi 

iterancam. 
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